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ABSTRAK

Setelah meninggalnya Nabi Muhammad Saw dan khalifah Abu Bakar,
kekuasaan umat Islam semakin meluas. Umar Ibn Khattab hadir sebagai orang yang
berperan penting dalam meluasnya kekuasaan umat Islam. Seiring berjalannya
waktu dan semakin meluasnya wilayah umat Islam, berbagai masalah pun muncul.
Masalah-masalah tersebut tergolong baru, yang tidak pernah dijumpai baik pada
masa Nabi SAW masih hidup maupun pada masa Abu Bakar. Umar Ibn Khattab
sebagai khalifah dituntut untuk menyelesaikannya. Tapi, yang menjadi
pertanyaannya adalah bagaimana kebijakan Umar tersebut bisa kontroversial
dengan Al-Qur’an dan hadits dan bagaimana argumentasi dari dalil naqgli dan
‘aqlinya.

Penelitian Kebijakan Populis Kontroversial Umar Ibn Khattab ini dikaji
melalui sudut pandang politik hukum, dengan penafsiran terhadap konteks sejarah.
Penelitian ini dilakukan dengan cara menelusuri berbagai sumber-sumber tertulis.
Baik dalam bentuk media cetak maupun online. Setelah mendapatkan beberapa
data-data terkait kebijakan populis kontroversial Umar Ibn Khattab, barulah
kemudian data tersebut diolah melalui kajian politik, tafsir juga sejarah.

Hasil penelitian dapat disimpulkan, bahwa kebijakan Umar Ibn Khattab
dilihat dari teori fungsionalisme baik adaptation, goal attainment, integration dan
latency merupakan suatu kebijakan yang berangkat dari pemahaman yang memiliki
tujuan kemajuan Islam dan kesejahteraan umat.

Maka dengan demikian, kebijakan-kebijakan Umar Ibn Khattab tersebut
sangat sesuai dengan semangat yang terkandung dalam teks-teks Al-Qur’an
maupun hadits. Sehingga sejarah membuktikan, kebijakan-kebijakan Umar tersebut
mampu membawa umat Islam menjadi sebuah peradaban yang patut
diperhitungkan.

Kata kunci: Kebijakan, Umar Ibn Khattab, Publik, Kontroversial
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf latin yang dipakai dalam
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Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor:

158/1987 dan 05936/U/1987.
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B Ra’ r er
3 za z zet
o Sin S es
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Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap
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I1l. Ta’marbutah di akhir kata

a. Bila dimatikan ditulis h

ditulis
ditulis

hikmah
jizyah

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis h

sl g¥Ida) S

Ditulis

Karamah al-auliya’

c. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis t

hadll 3l 5 Ditulis zakatul fitri
IVV. Vokal Pendek
N fathah ditulis a
e kasrah ditulis i
dammah ditulis u




V. Vokal Panjang

1. | Fathah + alif aalals ditulis a jahiliyyah
2. | Fathah + ya’ mati e ditulis a tansa
3. | Kasrah + ya’ mati A S ditulis i karim
4. | Dammah + wawu mati =~ =5 8 ditulis i furid

V1. Vokal Rangkap

1. Fathah + ya mati ditulis ai
?S:‘:'f’ ditulis bainakum

2. Fathah + wawu mati ditulis au
J ditulis qaul

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
el'\\\ ditulis a’antum
< A ditulis ‘’iddat

ad S ol ditulis la’in syakartum
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VIll. Kata sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf Qomariyah ditulis L (el)

Gy IRl Ditulis Al-Qur’an
o LAY Ditulis Al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyah
yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el) nya.

slad) ditulis as-Sama’

AL ditulis Asy-Syams

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

w2y Al s 93 ditulis Zawi al-firiid
i) Jal ditulis Ahl as-Sunnah

X. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: Al-Qur’an, hadits, mazhab,
syariat, lafaz.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh
penerbit, seperti judul buku Al-Hijab.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negera
yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri
Soleh.

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko

Hidayah, Mizan.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Umar Ibn Khattab merupakan sosok khalifah yang kontroversial pada
zamannya. Banyak dari kebijakan-kebijakannya yang menimbulkan celah
perdebatan di kalangan para sahabat. Tercatat nama-nama besar seperti
Abdurrahman Ibn ‘Auf, Abu Ubaidah dan Bilal Ibn Rabbah pernah menjadi

tandingannya.

Watak Umar yang keras tentu saja banyak membuat para sahabat
berang. Perangai keras Umar ini sudah ada sejak lama, bahkan sebelum ia
masuk Islam dan menjadi khalifah. Saat Abu Bakar menjadi Khalifah, Umar

pun tak segan-segan untuk beradu pendapat dengannya.

Umar Ibn Khattab terpilih menjadi khalifah dimulai dengan
musyawarah dari beberapa orang sahabat pilihan atas perintah Abu Bakar di
masa-masa kritisnya. Karena musyawarah tersebut tidak membuahkan hasil,
maka mereka menyerahkan kembali urusan pemilihan khalifah tersebut kepada
Abu bakar. Agar penggantinya dipilih olehnya dan mereka para sahabat pilihan
itu akan sepakat atas keputusan tersebut. kemudian Abu Bakar menetapkan

pilihannya pada Umar Ibn Khattab.!

! Lebih lanjut lihat Al-Bidayah wa An-Nihayah, 7/18 dan Tarik hath-thabari, 4/238, yang
disadur oleh DR. Muhammad Ash-Shalabi (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2008), him. 115.
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Dalam kepemimpinan Umar Ibn Khattab, kekuasaan umat Islam
semakin meluas. Banyak daerah-daerah baru yang takluk dibawah bendera
pemerintahan Islam. Bahkan imperium Persia yang sudah ratusan tahun
Berjaya juga tidak ketinggalan, takluk menjadi daerah kekuasaan Islam. Tapi
ternyata di balik kegemilangan-kegemilangan itu, pemerintahan Umar Ibn
Khattab juga tak luput dari masalah-masalah yang memicu perdebatan. Bahkan

tidak jarang perdebatan itu muncul di kalangan internal mereka sendiri.

Alasan lahirnya perdebatan itu sederhana. Yakni tidak ditemukannya
jawaban atas permasalahan tersebut secara eksplisit di dalam Al-Qur’an
maupun Sunnah Nabi Saw. Atau secara eksplisit jawabannya ada di dalam Al-
Qur’an mau pun hadits rasulullah Saw, namun konteksnya berbeda seperti yang

dihadapi oleh Umar Ibn Khattab sendiri.

Dalam merespon permasalahan-permasalahan yang demikian tidak
jarang khlaifah Umar melakukan logika penafsirannya sendiri. Oleh karena itu
sebagian kalangan menganggap bahwa dia telah keluar dari teks-teks Al-
Qur’an dan Hadits. Mereka beranggapan khalifah umar lebih mengedepankan

akalnya daripada teks-teks Al-Qur’an dan hadits tersebut.

Seperti halnya kebijakan khalifah Umar lbn Khattab dalam pembagian
harta rampasan perang (ghanimah). Pada zaman rasulullah Saw dan Abu
Bakar, ghanimah itu serta-merta dibagikan secara merata kepada seluruh

pasukan. Setelah rasulullah Saw mengambil bagiannya seperlima, tanpa



disisakan sedikitpun. Artinya, bahwa setiap harta rampasan yang didapat akan

dibagi-bagikan seluruhnya kepada para tentara yang ikut berperang.

Namun pada zaman pemerintahan khalifah Umar Ibn Khattab, hal itu
tidak dilakukan. Harta rampasan perang tersebut tidak dibagikan
keseluruhannya oleh Khalifah Umar Ibn Khattab. Sebagian disisakan dan

dimasukkan ke dalam Baitul Mal yang menjadi pusat ketahan ekonomi negara.?

Kebijkan Khalifah Umar tersebut membuat beberapa orang marah,
karena menganggap Khalifah Umar tidak mengikuti kebiasaan Nabi Saw dan
juga Khalifah Abu Bakar. Namun, khalifah Umar tetap bersikukuh dengan
kebijakannya dan terbukti di kemudian hari kebijakan tersebut sangat baik

untuk umat Islam.

Dalam kasus yang lain Umar juga pernah mengambil kebijakan yang
kontroversial, seperti kebijakannya dalam hukum potong tangan pada sebuah
kasus pencurian. Di dalam Al-Qur’an, surah Al-Maidah ayat 38 sudah sangat
jelas dikatakan bahwa seseorang yang melakukan pencurian wajib dipotong

tangannya tanpa pilih kasih. Baik dia kaya maupun miskin.

Namun, Khalifah Umar Ibn Khattab memiliki pandangan yang sangat
berbeda, tergantung pada konteks dan masalah yang dihadapi. Jauh dari

bayangan orang lain pada masa itu. Dengan kekuasaannya ia membebaskan

2 Qyibli Nu’mani, Umar yang Agung, alih Bahasa Karsidjo Djojosuwarno, cet. Ke-1
(Jakarta: Penerbit PUSTAKA, 1981) him. 253-254.



sebuah kasus pencurian yang dilakukan oleh dua orang budak Haathib yang

mencuri seekor unta milik bani Muzaynah.®

Di dalam teks Al-Qur’an, surah An-nur ayat 26 dijelaskan bahwa
seorang laki-laki yang baik untuk perempuan yang baik. Juga seorang laki-laki
yang buruk juga untuk perempuan yang buruk. Jika membaca teks ini, maka
sudah tentu seorang laki-laki penzina untuk perempuan penzina. Namun tatkala
Khalifah Umar Ibn Khattab mengahadapi permasalahan yang demikian, ia
justru membolehkan seorang wanita penzina nikah dengan seorang laki-laki

yang baik-baik.*

Selain daripada kebijan-kebijakan tersebut, masih banyak kebijakan-
kebijakan Umar Ibn Khattab lainnya yang menuai kontroversi di kalangan para
sahabat. Oleh karena itu sebagian kalangan menganggap bahwa khalifah Umar
Ibn Khattab telah keluar dari teks sumber hukum itu sendiri dan lebih

mengedepankan akal pribadinya.

Namun jika dikaji lebih ulang benarkah Khalifah Umar Ibn Khattab
telah keluar dari teks Al-Qur’an maupun haditst Rasulullah Saw. Padahal
sebagaimana yang telah dicatat oleh lembaran sejarah, selain Abu Bakar, Umar

Ibn Khattab adalah sosok yang paling dekat dengan Rasulullah Saw. Bahkan

8 Muhammad Ash-shalabi, The Great Leader Of Umar Ibn Khattab, alih Bahasa Khoirul
Amru Harahap dkk, cet. Ke-1 (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2008), him. 342.

4 Abu Naida, “bolehkah saya nikahi pelacur itu?,” http://kepoisme.com/hukum-menikahi-
pelacur/, akses 17 mei 2016.
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Umar jugalah yang mendapat gelar Al-Farug, yang menurut rasulullah Saw

setan pun akan takut tatkala berhadapan dengan Umar Ibn Khattab.

Saat ini, kajian Islam mengalami perkembangan yang cukup
menjanjikan. Banyak dari para mufassir-mufasir modern yang berusaha terus
menggali nilai-nilai universal yang terkandung dalam Islam. seperti Fazlur

Rahman, Nasr Hamid Abu Zayd, Arkoun dan Seyyed Hossein Nasr.

Menurut mereka, yang dibutuhkan umat Islam saat ini adalah sebuah
metedologi baru dalam pembacaan dan pemahaman atas Al-Qur’an. Penafsiran-
penafsiran Al-Qur’an harus sudah mulai memperhatikan konteks yang
mengikutinya.> Al-Qur’an tidak lagi dipahami secara tekstual tapi harus
dipahami secara kontekstual. Agar Al-Qur’an bisa bertahan dan relevan di

tengah perkembangan zaman.

Maka dari uraian di atas yang menarik untuk teliti lebih mendalam
adalah terkait lahirnya kebijakan Populis Umar Ibn Khattab yang sangat
kontroversial dengan teks Al-Qur’an dan hadits tersebut. Serta bagaimana peran
akal dalam memahami ayat-ayat hukum yang harus mengedepankan

kemaslahatn umat yang dipimpin.

B. Pokok Masalah

S Lebih lanjut baca Dr. Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, (Yogyakarta:
LKiS, 2012), him. 56



Maka dari itu Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas,

maka dapat dirumuskan pokok masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kebijakan populis Umar Ibn Khattab itu kontroversial

dengan Teks Al-Qur’an dan hadits?

2. Bagaimana argumentasi yang berhubungan dengan dalil Nagli dan

‘Aqgli dalam kebijakan Umar Ibn Khattab?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menjelaskan kebijakan populis Umar Ibn Khattabyang kontroversial

dengan teks qur’an dan hadits?

2. Menjelaskan Bagaimana argumentasi dalil nagli dan agli dalam

kebijakan Umar Ibn Khattab?
Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Untuk memperkaya khazanah keilmuan siyasah, khususnya dalam

kajian publik.

2. Menjadikan penelitian ini sebagai bahan pemikiran lebih lanjut dan
dapat memotivasi dan menggali kebijakan-kebijakn publik dalam

sejarah kepemimpinan Umar Ibn Khattab

D. Telaah Pustaka



Telaah pustaka adalah sebuah kajian yang dilakukan untuk
mendapatkan gambaran tentang hubungan topik penelitian yang akan diajukan
dengan penelitian sejenis yang pernah dilakukan oleh para peneliti
sebelumnya, sehingga tidak terjadi pengulangan yang tidak perlu dan
mubadzir.® Setidaknya Ada beberapa penelitian dari beberapa orang
sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian penulis yang beerjudul
“Kebijkan Populis Kontroversial Umar Ibn Khattab dalam ruang Publik ” di

antaranya adalah:

Pertama, buku yang ditulis oleh Dr. Muhammad Ash-Shalabi yang
berjudul The Great Leader of Umar Ibn Khattab, yang membahas sejarah Umar
Ibn Khattab dan kebijakan-kebijakannya dalam mengatasi berbagai

permasalahan yang timbul silih berganti.

Kedua, buku yang ditulis oleh Haidar Barong yang berjudul Umar Ibn
Khattab dalam perbincangan (penafsiran baru). Buku ini membahas secara
singkat riwayat Umar Ibn Khattab serta kebijakan-kebijakannya yang banyak

menimbulkan perdebatan-perdebatan di kalangan internal umat Islam sendiri.

Ketiga, buku yang ditulis oleh James E Anderson yang berjudul Public
Policy making. Buku ini membahas kebijakan publik secara lengkap. Mulai
dari definisi kebijakan publik itu sendiri hingga bagaimana penerapan

kebijakan publik tersebut.

183.

® Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: PT. Raja grafindo Persada, 2006), him.



Keempat, buku yang ditulis oleh Talcott Parsons yang berjudul the
structure of sosial action. Buku ini mebahas sebuah sistem sosial masyarakat
yang satu sama lain saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan. juga syarat-

syarat agar sebuah masyarakat dapat berfungsi sebagaimana mestinya.

Selain dalam bentuk buku, penyusun juga menelusuri dan menemukan
beberapa penelitian sebelumnya dalam bentuk skripsi maupun jurnal, yang

berkaitan dengan judul skripsi penyusun, diantaranya adalah;

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Ainurrahman yang berjudul Ijtihad
Umar Ibn Al-Khattab (Studi atas pemikiran Umar dalam pembagian harta
rampasan perang). Skripsi ini membahas mengenai pemikiran Umar Ibn Al-
Khattab, khususnya dalam pembagian harta rampasan perang. Pada zaman
Umar harta rampasan perang sudah dikelola dengan sangat baik, ini juga

didukung oleh system administrasi negara yang sedemikian lengkap.

Kedua, Jurnal yang ditulis oleh Fahmi Jawwas yang berjudul Posisi
nash dalam ijtihad Umar lbn Khattab. Atikel ini focus membahas posisi nas
dalam ijtihad-ijtihad umar Ibn khattab, yang oleh sebagian Ulama, Khalifah

Umar dikatakan lebih mementingkan kemaslahatan daripada nas itu sendiri.

Maka dari itu, sejauh yang penyusun ketahui saat ini, belum ada
penelitian yang secara khusus dan detail membahas tentang Kebijakan Populis

Kontroversial Umar Ibn Khattab dalam Ruang publik.

E. Kerangka Teoritik



Kebijakan populis kontroversial Umar ibn Khattab dalam ruang publik
merupakan suatu hal yang sangat menarik untuk dikaji lebih mendalam. karena
Umar ibn Khattab merupakan khalifah pada saat itu, maka segala kebijakannya
untuk mengurusi persoalan-persolan kaum muslimin bisa dikategorikan

sebagai kebijakan pemerintah atau negara.

Dalam pengertian modern, kebijakan-kebijakan yang di keluarkan oleh
Khalifah Umar Ibn Khattab untuk mengurusi persoalan-persolan kaum
muslimin ini disebut sebagai kebijakan publik. Dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara kita tidak pernah lepas dari kebijakan publik, contohnya
kebijkan pemerintah untuk mengurangi kemacetan, banjir, kesehatan,
perekonomian dan sebagainya. Merupakan tugas pemerintah untuk
menanggulangi segala persoalan yang menyangkut kepentingan-kepentingan

banyak orang.

Para pakar ilmu politik telah banyak yang mendefinisikan pengertian
kebijakan publik yang satu dengan lain saling berbeda. Seperti pendapat James
E. Anderson mengemukakan bahwa kebijakan publik sebagai kebijakan yang
ditetapkan oleh badan-badan aparat pemerintah yang mempunyai tujuan

tertentu dan berdampak langsung terhadap publik/masyarakat.

Thomas Dye berpendapat lain, menurutnya kebijakan publik
merupakan segala pilihan pemerintah untuk melakukan atau tidak melakukan

sesuatu, sehingga sikap pemerintah untuk tidak menaggapi suatu permasalahan
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publik tergolong dalam sebuah kebijakan pemerintah yang mempunyai

pengaruh publik.’

Sejalan dengan ini, pada dasarnya ada beberapa poin yang menjadi
anasir sebuah kebijakn publik. Yakni masalah, aktor/pemerintah dan hasil
kebijakan. Dalam hal ini apa yang dipraktikkan oleh Khalifah Umar adalah
sesuai dengan pengertian kebijakan publik modern. Dimulai dari adanya
perumusan Kkebijakan, pengimplementasian hingga evaluasi. Ini merupakan

sebuah proses dari kebijakan publik.

Masalah aktor adalah masalah yang sangat penting untuk dikaji apabila
melihat sebuah kebijakan publik. Karena dengan mengkajinya kita dapat
melihat proses yang dilaluinya. Apakah aktor tersebut dalam menetapkan
kebijaknnya terpengaruh dari sesuatu yang ada di luar dirinya, atau memang

murni dari dalam dirinya sendiri.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua teori sebagai
pendekatan. Pertama adalah teori yang dikemukakan oleh Talcot Parsons,
yakni Teori Fungsionalisme structural dan yang kedua adalah teori kebijakan

publiknya James E Andersons.

Pertama, Fungsionalisme Struktural dalah teori sosial yang
dipopulerkan Talcott Parson. Asumsi dasar dari Teori Fungsionalisme

Struktural, salah satu paham atau prespektif di dalam sosiologi yang

" Drs. AG. Subarsono, Analisis Kebijakan Publik konsep teori dan aplikasi, (yogyakrta:
pustaka pelajar, 2005), him. 2.
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memandang masyarakat sebagai satu sistem yang terdiri dari bagian-bagian
yang saling berhubungan satu sama lain dan bagian yang satu tidak dapat
berfungsi tanpa adanya hubungan dengan bagian yang lainya. Dengan
demikian masyarakat adalah merupakan kumpulan sistem-sistem sosial yang

satu sama lain berhubungan dan saling ketergantungan.®

Menurut Parsons, ada empat syarat mutlak agar sebuah masyarakat
dapat berfungsi dengan baik. Keempat persyaratan itu ia populerkan dengan
istilah AGIL. AGIL merupakan singkatan dari Adaption, Goal, Integration, dan
Latency. Demi keberlangsungan hidupnya, maka masyarakat harus

menjalankan fungsi-fungsi tersebut, yakni:®

1. Adaptasi (adaptation): sebuah sistem harus menanggulangi situasi
eksternal yang gawat. Sistem harus menyesuaikan diri dengan

lingkungan dan menyesuaikan lingkungan itu dengan kebutuhannya.

2. Pencapain tujuan (goal attainment): sebuah sistem harus
mendefinisikan dan mencapai tujuan utamanya.

3. Integrasi (integration): sebuah sistem harus mengatur antar hubungan
bagian-bagian yang menjadi komponennya. Sistem juga harus

mengelola antar hubungan ketiga fungsi penting lainnya (A,G,1,L).

8 Richard Grathoff, Kesesuaian antara Alfred Schutzdan Talcott Parsons: Teori Aksi
Sosial, alih Bahasa Henri Setiawan, (Jakarta: kencana, 2000), him. 67-87.

® George Ritzer and Dogulas Goodman, Edisi Keenam Teori Sosiologi Moderen, alih
Bahasa Alimandan, (Jakarta, Kreasi Wacana), him. 121.
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4. Latency (pemeliharaan pola): sebuah sistem harus melengkapi,
memelihara dan memperbaiki, baik motivasi individual maupun pola-
pola kultural yang menciptakan dan menopang motivasi.

Kedua, Kebijakan publik James E. Anderson yang menurutnya
kebijakan publik yang ditetapkan oleh badan-badan pemerintah dapat
berimplikasi pada pertama, kebijakan selalu mempunyai tujuan tertentu atau
merupakan tindakan yang berorientasi pada tujuan.

Kedua, kebijakan itu berisi tindakan-tindakan atau pola-pola tindakan
pejabat-pejabat pemerintah. Ketiga, kebijakan merupakan apa yang benar-
benar dilakukan oleh pemerintah. Keempat, kebijakan bisa bersifat positif
dalam arti merupakan beberapa bentuk tindakan pemerintah mengenai suatu
masalah tertentu atau bersifat negatif dalam arti merupakan keputusan pejabat
pemerintah untuk tidak melakukan sesuatu. Kelima, kebijakan, dalam arti
positif, didasarkan pada peraturan perundang-undangan dan bersifat memaksa
(otoritatif).

Dalam pengertian ini, James E. Anderson menyatakan bahwa kebijakan
selalu terkait dengan apa yang dilakukan atau tidak dilakukan oleh pemerintah.
kebijakan publik juga harus setidaknya memiliki lima poin penting.

1. Penyusunan agenda

Sebelum kebijakan ditetapkan dan dilaksanakan, pembuat kebijakan

perlu menyusun agenda dengan memasukkan dan memilih masalah-

10 James E. Anderson, Public Policy Making, (New York: Holt, Rinehart and Winston,
1984). HIm 3-5.
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masalah mana saja yang akan dijadikan prioritas untuk dibahas. Masalah-
masalah yang terkait dengan kebijakan akan dikumpulkan sebanyak

mungkin untuk diseleksi.

2. Formulasi kebijakan

Masalah yang sudah dimasukkan dalam agenda kebijakan kemudian
dibahas oleh pembuat kebijakan dalam tahap formulasi kebijakan. Dari
berbagai masalah yang ada tersebut ditentukan masalah mana yang

merupakan masalah yang benar-benar layak dijadikan fokus pembahasan.

3. Adopsi kebijakan

Dari sekian banyak alternatif yang ditawarkan, pada akhirnya akan
diadopsi satu alternatif pemecahan yang disepakati untuk digunakan sebagai
solusi atas permasalahan tersebut.
4. Implementasi kebijakan

Pada tahap inilah alternatif pemecahan yang telah disepakati
tersebut kemudian dilaksanakan. Pada tahap ini, suatu kebijakan seringkali
menemukan berbagai kendala. Rumusan-rumusan yang telah ditetapkan
secara terencana dapat saja berbeda di lapangan. Hal ini disebabkan

berbagai faktor yang sering mempengaruhi pelaksanaan kebijakan.

5. Evaluasi kebijakan
Pada tahap ini, kebijakan yang telah dilaksanakan akan dievaluasi,

untuk dilihat sejauh mana kebijakan yang dibuat telah mampu memecahkan
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masalah atau tidak. Pada tahap ini, ditentukan kriteria-kriteria yang menjadi

dasar untuk menilai apakah kebijakan telah meraih hasil yang diinginkan.

F. Metode penelitian

Dalam melakukan penelitian terhadap masalah yang telai diuaraikan

sebelumnya, penyusun menggunakan metode penelitian sebagai berikut:
1. Jenis penelitian

Jenis penelitian dalam penyusunan skripsi ini adalah penelitian
kepustakaan (library research), yaitu penelitian yang ditekankan pada
penelusuran dan penelaahan literature yang terkait dengan pokok bahasan,

baik dari data primer dan skunder.
2. Sifat penelitian

Sifat penelitian yang digunakan penyusun adalah deskriptif analisis,
yaitu penelitian yang mengungkapkan data yang berkaitan untuk
selanjutnya dianalisis secara kualitatif sampai sejauh mana konsep tersebut

bekerja dalam kebijakan populi Umar Ibn Khattab.

3. Pendekatan masalah

11 Budi Winarno, Kebijakan Publik: Teori dan Proses, (Yogyakarta: Media Presindo,
2007). HIm 34.
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Berdasaarkan pada pokok masalah dalam skripsi ini, penyusun
menggunakan pendekatan politik sosiologis yaitu dengan cara menelusuri

dinamika dan proses kebijakn populis kontroversial Umar Ibn Khattab.

4. Analisis Data

Berdasarkan pada sifat penelitian deskriptif analisis, maka penyusun
menganalisis data secara kualitatif dengan menggunakan metode induktif.
Metode induktif merupakan metode pengambilan suatu kesimpulan dari
data yang bersifat khusus. Data-data khusus tersebut adalah yang berkaitan
dengan penelitian dalam skipsi ini, baik yang didapat dari data primer

maupun skunder.

G. Sistematika Pembahasan

Penulisan pembahasan ditulis oleh penyusun secara sistematis dan
saling berkaitan antara bab pertama dengan bab-bab selanjutnya, sebagai

berikut:

Pada bab pertama, dimulai dengan pendahuluan yang memuat latar
belakang masalah, pokok masalah, tujuan, kegunaan, telaah pustaka, kerangka

teoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua membahas riwayat singkat Umar Ibn Khattab serta nilai-
nilai yang mengobsesi kebijak-kebijakan Khalifah Umar Ibn Khattab. Lebih
lanjut pada bab ini akan dibahas bagaimana nilai-nilai keadilan dan
kemaslahatan yang menjadi pijakan Khalifah Umar Ibn Khattab daam

menerapkan kebijakannya.
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Bab ketiga membahas tentang biografi Umar Ibn Khattab serta proses
lahirnya kebijakan populis Umar Ibn Khattab. Pembahasan ini akan
memaparkan kebijakan-kebijakan populis Umar lbn Khattab. Dimulai dari
kebijakan Khalifah Umar terhadap harta rampasan perang atau ghanimabh,
terhadap suatu kasus pencurian, masa tugas orang yang pergi berjihad dan
terhadap pernikahan pezina dengan yang bukan pezina. Dan juga pada bab ini
akan dibahas dampak-dampak kebijakan Umar Ibn Khattab terhadap kondisi

sosial umat Islam.

Bab keempat membahas tentang analisis kebijakan populis
Kontroversial Umar Ibn Khattab yang nantinya kebijakan-kebijakan tersebut
akan dikaitkan dengan logika rasional dalam menafsirka Al-Qur’an. Juga akan

dikupas maksud dan tujuan dari kebijakan tersebut.

Bab kelima memuat penutup yang berisi kesimpulan dari penelitian dan
saran dari penyusun untuk memberikan dan motivasi bagi pihak-pihak yang

terkait untuk melakukan perbaikan dalam membuat sebuah kebijakan publik.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Agama Islam diperuntukkan kepada manusia. Yang diturunkan
Allah SWT melalui teks Al-Qur’an dengan perantara nabinya. Oleh karena
itu sudah semestinya Islam harus dipahami dengan akal fikiran manusia.
Dalam ayat-ayat Al-Qur’an sendiri, banyak terdapat sindiran-dindiran yang
menyatakan bahwa agama Islam diperuntukkan bagi orang yang berakal dan
mau berfikir. Itu artinya, Alah SWT menegaskan tentang penting peran akal
bagi umat manusia. Karena nantinya, akal dan fikiran tersebut dapat
digunakan dalam memahami dan menggali maksud ayat-ayat tersebut Allah

SWT.

Kebijakan-kebijakan populis Umar Ibn Khattab adalah sesuatu yang
kontroversial pada masanya. Dalam Al-Qur’an maupun hadits yang
membahas masalah tersebut, sangat jelas bertentangan dengan kebijakan

yang diambil oleh Umar Ibn Khattab.

Namun jika digali lebih mendalam, Kebijakan-kebijakan Umar Ibn
Khattab tidak melanggar ayat. Adapun yang dilakukan Umar Ibn Khattab
tersebut adalah menangkap pesan-pesan kandungan universal dalam Islam.
Dengan menggali secara mendalam maksud dan tujuan dari ayat-ayat
tersebut. Dan kemudian melihatnya dalam sudung pandang yang
kontekstual untuk menjawab permasalahan yang berkembang.

82
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Hal ini dilakukan oleh Umar Ibn Khattab, karena Islam sangat
mementingkan nila-nilai keadilan dan kemaslahatan bagi semesta alam.
Hingga nantinya didapatkan sebuah kebijakan yang bersifat progresif dan

mampu membawa umat kea rah yang lebih maju.

Kebijakan-kebijakan yang dilakukan Umar Ibn Khattab ini pada
kenyataannya sangat berdampak positif bagi perkembangan dunia Islam. ini
jelas terlihat dengan meluasnya daerah-daerah yang menjadi taklukan

pemerintahan Islam yang dipimpin oleh Umar Ibn Khattab.

Sehingga orang-orang arab yang dahulunya hanya berpecah-belah
satu sama lain dan tidak pernah diperhitungkan, kini justru dapat
menaklukkan imperium Persia dan mengimbangi kekaisaran Romawi.
Padahal dilihat dari sejarahnya, baik imperium Persia dan kekaisaran
Romawi adalah dua bangsa besar yang sudah ratusan tahun menjadi

penguasa-penguasa yang tak tertandingi sama sekali.

Meluasnya dan majunya umat Islam pada masa itu tidak bisa
terlepas dari formulasi kebijakan dari tangan Umar Ibn Khattab. Yang
mampu menata admistrasi pemerintahan dengan baik. Sehingga kondisi
internal umat Islam kokoh juga mampu untuk ekspansi keluar. Hal ini tidak
dapat dilakukan apabila kondisi umat Islam sendiri bobrok dan rapuh. Alih-
alih menaklukkan wilayah-wilayah lain, justru umat Islam yang akan

ditaklukkan sebagaimana dinasti-dinasti umat Islam sesudahnya.
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B. Saran

Setelah melakukan penelitian tentang “Kebijakan Populis Kontroversial
Umar Ibn Khattab” penulis memiliki saran yang dapat menjadi masukan bagi
kajian yang penulis lakukan serta fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan

Kalijaga, terkhusus kepada jurusan Siyasah.

1. Setiap penerapan kebijakan haruslah mengutamakan nilai-nilai keadilan

dan kemaslahatan.

2. Penansiran ayat yang dijadikan bahan pertimbangan untuk menerapkan
kebijakan haruslah digali padanannya dengan menggunakan akal yang

jernih.

3. Seorang pemimpin akan dikenal dengan kebijakan-kebiajakn yang baru

serta progresif.
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LAMPIRAN 1

DAFTAR TERJEMAHAN

NO

HALAMAN

BAB

FN

TERJEMAHAN

26

20

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu)
berlaku adil dan berbuat kebajikan,
memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia
melarang (melakukan) perbuatan keji,
kemungkaran dan permusushan. Dia
memberi pengajaran kepadamu agar kamu

dapat mengambil pelajaran.

38

31

Dan ketahuilah, sesungguhnya segala yang
kamu peroleh sebagai rampasan perang,
maka seperlima untuk Allah, Rasul, kerabat
Rasul, anak yatim, orang miskin, dan ibnu
sabil, (demikian) jika kamu beriman
kepada Allah dan kepada apa yang kami
turunkan kepada hamba kami
(Muhammad) di hari Furgan, yatu pada hari
bertemunya dua pasukan. Allah mahakuasa

atas segala sesuatu.

41

36

Adapun orang laki-laki maupun perempaun
yang mencuri, potonglah tangan keduanya
(sebagai) balasan atas perbuatan yang
mereka lakukan dan sebagai siksaan dari
Allah. Dan  Allah Mahaperkasa,

Mahabijaksana.

43

40

Perempuan-perempuan yang keji untuk laki-
laki yang keji, dan laki-laki yang keji untuk

perempuan-perempuan yang keji  (pula),




sedangkan perempuan-perempuan yang baik
untuk laki-laki yang baik, dan laki-laki yang
baik untuk perempuan-perempuan yang baik
(pula). Mereka itu beersih dari apa yang
dituduhkan orang. Mereka memperoleh

ampunan dan rezeki yang mulia (surga).

67

72

Atau engkau mempunyai sebuah rumah
(terbuat) dari emas, atau engkau naik ke langit.
Dan kami tidak akan mempercayai kenaikanmu
itu sebelum engkau turunkan kepada kami
sebuah kitab untuk kami baca. “katakanlah
(Muhammad), “maha suci tuhanku, bukankah
aku ini hanya seorang manusia yang menjadi

rasul?”
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